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Abstract: The hospitalization process for children can cause psychological problems that 

interfere with children's growth and development, one of which is the occurrence of distress. 

One of the efforts that can be done to reduce child distress is to do parental holding, 

especially during the infusion procedure. The purpose of this study was to determine the effect 

of parental holding on child distress during the infusion procedure in the children's room of 

Tengku Rafian Hospital. The design of this study is a quasy experiment with one group 

pretest-posttest design. This research was conducted in the children's room of Tengku Rafian 

Hospital with a population of 24 people. The sampling technique uses a total sampling of 24 

people with inclusion criteria: the patient is accompanied by biological parents during 

treatment, and is aged 6-12 years. Exclusion criteria: a child who does not experience 

limitations in moving the limbs.  The data collection tool in this study used the CFS instrument 

and the Pediatric Behavior Rating Scale and the results of the study were processed using the 

Pired Sample t-test. The results in this study found that there was parental holding of child 

distress during the infusion installation procedure in the children's room of Tengku Rafian 

Hospital (p-value = 0.000). The suggestion of this study is to create a medium of information 

about the benefits of parental holding during the process of treating children in hospitals 

Keywords: Parental Holding, Child Distress, Infusion Installation. 

 

Abstrak: Proses hospitalisasi bagi anak dapat menimbulkan permasalahan psikologis yang 

mengganggu tumbuh kembang anak, salah satunya adalah terjadinya distress. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi distress anak adalah dengan melakukan parental 

holding, khususnya selama prosedur pemasangan infus. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh parental holding terhadap distress anak selama prosedur pemasangan 

infus di ruang anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center. Desain penelitian ini adalah 

quasy experiment dengan one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan di ruang 

anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center dengan populasi sebanyak 24 orang. Adapun 

teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan total sampling yaitu 24 orang dengan kriteria 

inklusi: pasien didampingi orang tua kandung selama perawatan, dan berusia 6-12 tahun. 

Kriteria eklusi: anak yang tidak mengalami keterbatasan dalam menggerakkan anggota tubuh.  

Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen CFS dan Pediatric 

Behavior Rating Scale dan hasil penelitian diolah menggunakan Pired Sample t-test. Adapun 

hasil dalam penelitian ini didapatkan bahwa terdapat parental holding terhadap distress anak 

selama prosedur pemasangan infus di ruang anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center (p-

value = 0,000). Saran dari penelitian ini adalah agar membuat media informasi tentang 

manfaat parental holding selama proses rawatan anak di rumah sakit 

Kata Kunci: Parental Holding, Distress Anak, Pemasangan Infus. 

 

A. Pendahuluan 

Anak merupakan individu yang berada pada rentang usia 0-18 tahun dan mengalami 

tahap perkembangan mulai dari bayi hingga memasuki tahap remaja (Hidayat, 2018). Salah 

satu tahap perkembangan yang dilewati adalah tahap perkembangan anak usia sekolah. Anak 

usia sekolah merupakan masa keemasan dan juga masa rawan untuk terserang penyakit 

(Soetjiningsih, 2017). Sehingga hal tersebut menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

dalam meningkatkan status kesehatan anak. 

Berdasarkan survei World Health Organization (2020) anak usia kurang dari 18 tahun 

mengalami peningkatan hospitalisasi dari 0,1 menjadi 0,4% per 100.000 dan diperkirakan 
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bahwa 3-5 juta anak dibawah usia 15 tahun menjalani hospitalisasi setiap tahun. Menurut data 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2018) dari hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas 2018) mayoritas penyakit yang dialami oleh anak-anak adalah infeksi sistem 

pernapasan (34%) dan diare (16%) dan tak jarang anak banyak dirawat di rumah sakit. 

Sementara itu  mortalitas anak di Indonesia yang harus dirawat di rumah sakit cukup tinggi 

yaitu sekitar 35 per 100 anak di rumah sakit. (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2018).  

Kondisi anak yang sakit dan tidak memungkinkan menjalani perawatan di rumah 

menyebabkan anak harus menjalani perawatan di rumah sakit. Selama masa anak-anak, sekitar 

30% minimal anak pernah mengalami perawatan dirumah sakit, sementara itu sekitar 5% 

pernah dirawat beberapa kali dirumah sakit (Pelletier et al., 2021). Sementara itu perawatan di 

rumah sakit selain memberikan efek positif dari kesembuhan anak, juga dapat memberikan 

distress emosional pada anak (Syarli, Napitupulu, & Arini, 2020). Distress emosional 

merupakan sebuah perilaku yang timbul akibat dari kecemasan anak saat berada di rumah sakit 

(Soetjiningsih, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pulungan (2020) didapatkan bahwa sebanyak 79% 

anak merasa ketakutan dan 76% anak terlihat pucat dan tegang selama proses pemasangan 

infus. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2019) dimana selama 

prosedur pemasangan infus, hasil pemeriksaan Children Fear’s Score (CFS) yang 

dikembangkan dari Faces Anxiety Scale berada pada tahap distress. Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar anak yang dirawat di rumah sakit mengalami distress pada saat 

dilakukan tindakan. Kecemasan merupakan perasaan yang paling umum dialami oleh pasien 

anak yang mengalami hospitalisasi. Kecemasan yang sering dialami seperti menangis, dan 

takut pada orang baru selama hospitalisasi dapat  menimbulkan dampak negatif yang 

mengganggu perkembangan anak (Hidayat, 2018). Lingkungan rumah sakit merupakan salah 

satu tempat yang dapat memicu distress pada anak (Utami, 2016).  

Menurut Stuart (2016) kecemasan (ansietas) adalah sebuah emosi dan pengalaman 

subjektif dari seseorang yang membuat seseorang tidak nyaman dan terbagi dalam beberapa 

tingkatan. Kecemasan hospitalisasi pada anak dapat membuat anak menjadi susah makan, 

tidak tenang, takut, gelisah, cemas, dalam tidak mau bekerja sama dalam tindakan medikasi 

sehingga mengganggu peroses penyembuhan anak (Lestari, 2017). Hal ini dapat disebabkan 

karena lingkungan dan proses hospitalisasi yang terasa asing bagi diri anak. Hospitalisasi 

merupakan salah satu penyebab stres pada anak maupun keluarga, terutama disebabkan oleh 

cemas akibat perpisahan dengan keluarga, perlukaan tubuh dan rasa sakit (nyeri), serta 

kehilangan kendali (Nurmashitah, 2018). Hasil penelitian Sari & Batubara (2018) 

menunjukkan prevelensi untuk kecemasan anak pada saat hospitalisasi mencapai 75%. 

Kecemasan merupakan kejadian yang mudah terjadi, atau menyebar namun tidak mudah 

diatasi karena faktor penyebabnya yang tidak spesifik (Sari & Sulisno, 2016). Hockenberry & 

Wilson (2016) mengatakan respon kecemasan atau distress pada anak terhadap tindakan 

selama di rumah sakit bisa berbeda, seperti mengeluarkan kata verbal, membentak, timbulnya 

tindakan agresif, dan tidak kooperatif saat dilakukan prosedur tindakan. 

Salah satu penyebab distres pada anak adalah tindakan pemasangan infus. Orenius, 

Saila, Mikola & Ristolainen (2018) mengatakan bahwa tindakan pemasangan infus merupakan 

jenis tindakan yang sangat ditakuti oleh pasien terutama pasien anak–anak, dimana dilakukan 

penusukan jarum atau abocate melalui transkutan pinset tajam yang steril dan disambungkan 

dengan spuit untuk memasukkan obat atau cairan langsung ke pemuluh darah vena sehingga 

anak merasa dilukai. Salah satu cara untuk mengurangi kecemasan pada anak yaitu dengan 

memberikan suatu permainan yang unik dan dapat menarik perhatian anak (Wong, 2015).  

Salah satu bentuk intervensi yang dapat diberikan dalam mengurangi distres anak selama 

tindakan pemasangan infus adalah dengan melakukan parental holding. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nurlaila, Baniyah, & Iswati (2022) didapatkan bahwa parental holding atau 

yang lebih dikenal dengan terapi memeluk merupakan salah satu terapi yang dipercaya cukup 

efekif dalam memberikan rasa aman dan nyaman pada anak. Hal ini juga mudah untuk 

http://jurnal.ensiklopediaku.org/


Vol. 5 No.4 Edisi 1 Juli 2023                                                      Ensiklopedia of Journal 

http://jurnal.ensiklopediaku.org 

                          Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia P-ISSN 2622-9110 

  E-ISSN 2654-8399  
194 

dilakukan, yaitu dengan memberikan posisi yang nyaman bagi anak, melakukan kontak tubuh 

antara anak dan orang tua, dan tidak bersifat menahan anak (Friedrichsdorf & Goubert, 2020).  

Terapi dekapan dilakukan dengan cara anak duduk dipangku oleh orang tua, badan 

menghadap orang yang memangku. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2018) 

duduk tegak selama prosedur terapi intravena merupakan posisi yang berbeda dari posisi 

pasien pada umumnya dan telah terbukti meningkat kenyamanan anak-anak selama prosedur 

seperti pemasangan IV atau vaksinasi. Hal ini didukung oleh penelitian Trottier, Doré-

Bergeron, Chauvin-Kimoff, Baerg, & Ali (2019) dimana dekapan atau pelukan yang disertai 

dengan pengucapan kata-kata yang menenangkan dapat meningkatkan rasa aman dan nyaman 

pada anak. Dengan demikian, kehadiran keluarga harus selalu didorong selama prosedur 

keperawatan pada anak 

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 20 Februari 2022 didapatkan 

bahwa dari 10 anak yang diobservasi pada saat pemasangan infus, hanya 6 orang anak yang 

didekap atau dipeluk oleh orang tua saat tindakan dilakukan. Dari 10 orang tua yang 

mendampingi saat anak dilakukan tindakan, hanya 7 dari 10 orang tua yang berani atau 

mendekap anaknya selama tindakan pemasangan infus dilakukan. Hasil wawancara dengan 

pihak orang tua, 5 dari 10 orang tua merasa tidak tega melihat anaknya dilakukan tindakan 

pemasangan infus, sehingga mereka memilih untuk tidak mendekap atau memeluk anaknya 

selama prosedur pemasangan infus.  Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh parental holding terhadap distress anak selama 

prosedur pemasangan infus di ruang anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center” 

 

B. Metodologi Penelitian 

Desain dalam penelitian ini adalah pra eksperimen, menggunakan metode one group 

pre-test post-test. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center. 

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei - Juni 2022. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh 

pasien anak yang dirawat di Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center yaitu 24 orang. Sampel 

dalam penelitian ini adalah pasien anak sebanyak 24 orang. Kriteria inklusi penelitian antara 

lain adalah pasien merupakan anak usia sekolah (usia 6 sampai 12 tahun), pasien yang 

didampingi oleh orang tua selama proses perawatan, pasien yang bersedia mengikuti prosedur 

penelitian dari awal hingga selesai. Sedangkan kriteria eklusi penelitian adalah pasien anak 

yang memiliki keterbatasan dalam menggerakkan anggota tubuh atau tidak mampu untuk 

duduk, orang tua dari pasien yang menolak atau tidak menyelesaikan penelitian. Pengumpulan 

data diperoleh melalui lembar observasi CFS, Pediatric Behavior Rating Scale. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian didapatkan bahwa usia responden terbanyak adalah 6-8 tahun, yaitu 13 

orang (54,2%).  Semakin bertambah usia anak, maka semakin besar kemampuan anak 

mengenali respon nyeri. Penelitian yang dilakukan oleh Subandi (2018) didapatkan bahwa 

anak yang berusia lebih dari 3 tahun memiliki respon distres yang lebih tinggi dibandingkan 

anak yang berusia kurang dari 3 tahun. Penelitian lainnya dilakukan oleh March & 

McCormack (2019) dimana skor distress anak saat menjalani prosedur invasif berbanding 

lurus (korelasi positif) dengan pertambahan usia, artinya semakin bertambah usia, maka 

semakin tinggi skor distress anak. 

Hasil penelitian didapatkan jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki, yaitu 

sebanyak 14 orang (58,3%). Anak laki-laki cenderung memiliki respon motorik yang lebih 

aktif dibandingkan anak perempuan. Penelitian lainnya dilakukan oleh Brenner, Parahoo, & 

Taggart (2017) dimana pada saat dilakukan prosedur invasif, anak laki-laki cenderung lebih 

aktif secara motorik dalam melakukan perlindungan diri apabila tidak didampingi oleh orang 

tua. Hal tersebut sejalan dengan konsep Lissauer dan Fanaroff (2016) dimana skor distress 

anak laki-laki cenderung lebih tinggi dibandingkan anak perempuan pada saat akan dilakukan 

tindakan invasif. 
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Peneliti berasumsi dimana usia anak memiliki kaitan dengan pengalaman akan respon 

nyeri dari sebuah tindakan. Semakin banyak pengalaman dan bertambahnya usia, semakin 

cepat tubuh berespon terhadap aktivitas yang dikenali akan menimbulkan sensasi nyeri. Anak 

laki-laki memiliki aktifitas motorik yang lebih tinggi, sehingga mekanisme melindungi diri 

dan berespon terhadap nyeri lebih aktif dibandingkan anak perempuan. 

2. Distribusi Frekuensi Skor Distress Anak Sebelum Mendapat Parental Holding di 

Ruang Anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center 

Kondisi anak yang sakit dan tidak memungkinkan menjalani perawatan di rumah 

menyebabkan anak harus menjalani perawatan di rumah sakit. Selama masa anak-anak, sekitar 

30% minimal anak pernah mengalami perawatan dirumah sakit, sementara itu sekitar 5% 

pernah dirawat beberapa kali dirumah sakit (Pelletier et al., 2021). Sementara itu perawatan di 

rumah sakit selain memberikan efek positif dari kesembuhan anak, juga dapat memberikan 

distress emosional pada anak (Syarli, Napitupulu, & Arini, 2020). Distress emosional 

merupakan sebuah perilaku yang timbul akibat dari kecemasan anak saat berada di rumah sakit 

akan prosedur invasif yang bersifat menyakitkan (Soetjiningsih, 2017). 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata skor distress responden sebelum mendapatkan 

parental holding adalah 7,79 dengan standar deviasi 0,884. Kondisi anak yang sakit dan tidak 

memungkinkan menjalani perawatan di rumah menyebabkan anak harus menjalani perawatan 

di rumah sakit. Hasil penelitian Sari & Batubara (2018) menunjukkan prevelensi untuk 

kecemasan anak pada saat hospitalisasi mencapai 75%. Kecemasan merupakan kejadian yang 

mudah terjadi, atau menyebar namun tidak mudah diatasi karena faktor penyebabnya yang 

tidak spesifik (Sari & Sulisno, 2016). Hockenberry & Wilson (2016) mengatakan respon 

kecemasan atau distress pada anak terhadap tindakan selama di rumah sakit bisa berbeda, 

seperti mengeluarkan kata verbal, membentak, timbulnya tindakan agresif, dan tidak 

kooperatif saat dilakukan prosedur tindakan. 

Peneliti berasumsi dimana respon distress anak umumnya terjadi pada saat prosedur 

invasif, seperti pemasangan infus salah satunya. Hal ini disebabkan adanya ketakutan anak 

akan rasa nyeri yang dirasakan saat memasang infus. Apabila hal ini terus berlanjut, maka 

dapat menyebabkan anak cemas dan stress selama proses perawatan, sehingga berdampak 

buruk bagi kecepatan proses penyembuhan dan perkembangan anak. 

3.  Distribusi Frekuensi Skor Distress Anak Sesudah Mendapat Parental Holding di 

Ruang Anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center 

Parental holding merupakan bagian atromatic care dimana ini adalah prinsip yang 

dilakukan oleh perawat yang merupakan prosedur dari tindakan keperawatan yang ditujukan 

pada anak agar mencegah terjadinya distres fisik dan psikis pada anak maupun orang tua 

melalui pendekatan psikologis (Nurlaila et al., 2022). 

Terapi dekapan dilakukan dengan cara anak duduk dipangku oleh orang tua, badan 

menghadap orang yang memangku. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyani (2018) 

duduk tegak selama prosedur terapi intravena merupakan posisi yang berbeda dari posisi 

pasien pada umumnya dan telah terbukti meningkat kenyamanan anak-anak selama prosedur 

seperti pemasangan IV atau vaksinasi. Hal ini didukung oleh penelitian Trottier, Doré-

Bergeron, Chauvin-Kimoff, Baerg, & Ali (2019) dimana dekapan atau pelukan yang disertai 

dengan pengucapan kata-kata yang menenangkan dapat meningkatkan rasa aman dan nyaman 

pada anak. 

Hasil penelitian didapatkan rata-rata skor distress responden setelah diberikan parental 

holding adalah 4,58 dengan standar deviasi 0,584. Distress anak akibat hospitalisasi dapat 

mempengaruhi sistem imun anak. Penelitian Hogan, Probst, Wong, et al. (2019) didapatkan 

bahwa anak yang tidak mengalami distress selama perawatan di rumah sakit memiliki 

percepatan penyembuhan yang lebih tinggi dibanding dengan anak yang mengalami distress. 

Selain itu, penelitian Luthy, Beckstrand, & Pulsipher (2018) juga menjelaskan bahwa kondisi 

distress psikologis yang dialami oleh anak dapat menyebabkan penurunan sistem imunitas 

sehingga penyembuhan dapat berlangsung lebih lambat dibanding anak tidak distress.  

Peneliti berasumsi dimana terapi dekapan (parental holding) merupakan salah satu jenis 

aktivitas yang memberikan efek terapeutik pada anak dimana aktivitas tersebut menimbulkan 
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perasaan aman dan nyaman pada anak, terutama pada saat dilakukan prosedur invasif. Hal ini 

penting untuk dilakukan guna meminimalisir efek traumatik yang ditimbulkan oleh anak 

selama proses hospitalisasi.  

4.  Pengaruh Parental Holding Terhadap Distress Acnak Selama Prosedur Pemasangan 

Infus di Ruang Anak Rumah Sakit Pekanbaru Medical Center 

Hasil penelitian didapatkan bahwa selisih rata-rata skor distress responden sebelum dan 

setelah diberikan parental holding adalah 3,208. Hasil analisis bivariat didapatkan p value 

0,000. (p < 0,005). Parental holding selalu dijadikan langkah atau pilihan dari tenaga medis 

selama proses pemberian tindakan kepada anak. Penelitian yang dilakukan oleh Ismanto, 

Marniaty, Onibala (2018) didapatkan bahwa parental holding merupakan salah satu aktivitas 

yang memiliki efek atau pengaruh besar dalam menurunkan distress anak selama proses 

pemberian tindakan invasif pada anak. Hal ini diperkuat oleh penelitian Uman, Birnie, Noel, et 

al (2020) dimana anak yang diberikan parental holding cenderung memiliki skor distress yang 

lebih rendah dibandingkan sebelum diberikan parental holding. 

Adanya dekapan atau parental holding pada anak yang melakukan pemasangan infus 

atau pengambilan darah akan memberikan implus yang menjalar ke dan medula oblongata 

dapat meiningkatkan dan menurunkan fungsi vital, misalnya pengaturan denyut jantung 

sebagai hasil implus sistem saraf simpatis dan parasimpatis yang menjalar dari medula 

oblongata ke jantung (Hogan, Probst, Wong, et al. 2019). Frekuensi denyut jantung meningkat 

merupakan respon dari serabut saraf simpatis dan menurun akibat adanya dekapan atau 

parental holding (impuls dari serabut saraf parasimpatis) (Luthy, Beckstrand & Pulsipher, 

2018). 

Konsep yang dikemkakan oleh Wong (2015) menjelaskan bahwa parental holding 

merangsang pengeluaran hormon endorfin dan oksitosin yang menimbulkan perasaan tenang 

bagi anak selama perawatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Wahyuni & Suryani (2020) 

dimana selama prosedur invasif, parental holding mampu menurunkan respon distress anak. 

Sehingga berdasarkan hal tersebut penerapan parental holding selama prosedur pemasangan 

infus memberikan pengaruh dalam menurunkan respon distress anak. 

Peneliti berasumsi dimana parental holding atau terapi dekapan menimbulkan sebuah 

ikatan emosional yang kuat pada anak dengan memberikan rasa aman dan nyaman pada anak 

selama prosedur invasif dilakukan. Anak menjadi lebih berani dan lebih tenang menghadapi 

tindakan yang menyakitkan dirinya, salah satunya adalah pemasangan infus. Dengan 

menurunnya distress anak membantu keberhasilan tindakan yang diberikan.  

 

D. Penutup 

Hasil penelitian didapatkan bahwa usia responden terbanyak adalah 6-8 tahun, yaitu 13 

orang (54,2%). Jenis kelamin responden terbanyak adalah laki-laki, yaitu sebanyak 14 orang 

(58,3%). Lebih dari sebagian anak merupakan anak urutan ke-2, yaitu 14 orang (58,3%). 

Seluruh responden pada saat akan diberi tindakan memilih posisi telentang (100%) dengan 

paling banyak didekap oleh ibu, yaitu 17 orang (70,8%). Hasil penghitungan Child Fear’s 

Score didapatkan paling banyak responden merasa sangat takut, yaitu 14 orang (58,3%). Hasil 

penelitian didapatkan rata-rata skor distress responden sebelum mendapatkan parental holding 

adalah 7,79 dengan standar deviasi 0,884. Hasil penelitian didapatkan rata-rata skor distress 

responden setelah diberikan parental holding adalah 4,58 dengan standar deviasi 0,584. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh pemberian parental holding terhadap distress 

anak selama prosedur pemasangan infus 
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